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BAB V
ANALISIS - KONSEP NON PERMASALAHAN

5.1. Analisis Sistem Struktur dan Utilitas

Adalah merupakan penentuan sistern elemen struktur dan utilitas secara
utuh schingga dapat menambah kejelasan ungkapan tata fisik dengan
pertimbangan-pertimbangan terhadap fungsi, estetika, efistensi, serta persyaratan-

persyaratan mekanikal maupun elektrikal.

5.1.1. Analisis Sistem Struktur

Struktur bangunan adalah komponen yang penting dalam perencanaan
suatu bangunan, sebab struktur akan memberikan bentuk, dan sekaligus sebagai
penopang/ penunjang kekokohan bangunan (penyaluran semua beban ke tanah),
selain itu struktur juga dapat melindungi suatu ruang tertentu terbadap iklim dan
bahaya—b.ahaya yang ditimbulkan oleh alam. Pencntuan sistem struktur yang
cukup kuat, tepat dan ekonomis akan menambah keindahan arsitektur. Ekonomis
maksudnya adalah satu segi moral dalam diri pencipta untuk memperoleh hasil
yang maksimal dengan usaha yang minimal, jadi bukan berarti murah.”

Sistem struktur mempunyai tiga jenis unsur yaitu: linier, bidang dan
spasial, yang membentuk:?
e Sub struktur, yaitu pondasi
o Super struktur, yang terdiri dari: sub sistem vertikal, yaitu shaft / core, kolom,

dinding dan sub sistem horizontal, yaitu balok, lantai, atap.

5.1.1.1. Sub Struktur

Dalam perencanaan Bangunan Fasilitas Wisata Air Waduk Sermo ini
berdasarkan tempatnya maka sub struktur dapat dikelompokkan menjadi:
e Struktur Bangunan Daratan |

Struktur bangunan daratan yaitu sistem struktur bangunan yang berdiri di

atas tanah dan biasanya memakai pondasi sebagai penopang bangunan, yang

akan menyalurkan semua beban ke dalam tanah.

YR Sutrisno, Bentuk Struktrur Bangunan dalam Arsitektur Modern, PT Gramedia, Jakarta, 1984,
? Bahan Kuliah Struktur dan Konstruksi I1I, Universitas Atma Jaya Yogyakarta
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Secara umum pondasi terdiri dari:*

- Pondasi dangkal: umpak, batu kali (lajur), foof plat, lajur beton, laba-laba,
basement (raft), shell, hypar.

- Pondasi dalam: sumuran, pancang, bore pile, caisson, drive-in pile

Pemilihan tipe / jenis pondasi harus memperhatikan faktor tanah, lokasi
kerja, lingkungan, disamping faktor internal: jenis pondasi, daya dukung dan
biaya konstruksi.

Seperti yang telah dideskripsikan pada Bab IIl. Pada point 3.1.1.3.
mengenai lapisan tanah penutup yaitu: jenis tanah yang terdapat di Kawasan
Waduk Sermo ini sebagian besar merupakan tanah regosol, diikuti oleh latosol
dan laterik soil dengan ketebalan bervariasi mulai dari 15 ¢cm hingga 200 cm.
Tanah tersebut akan menjadi licin bila hujan turun. Dengan demikian dapat
dikatakan lapisan tanah yang berada di Kawasan Waduk Sermo merupakan
lapisan tanah basah, dengan ciri dapat dipengaruhi oleh air hujan / air tanah,
atau landasan tanah berada di bawah permukaan air tanah. Dengan kondisi
tanah demikian dan merupakan bangunan rendah maka bisa digunakan pondasi

pelat beton bertulang,

Struktur Bangunan Perairan

Struktur bangunan perairan yaitu sistem stuktur bangunan yang berada di
atas air. Pada struktur bangunan air ini pondasi juga berfungsi sama sebagai
bagian yang menopang dan menyalurkan beban, tetapi harus menghadapi beban
air,yang kemudian disalurkan ke dalam tanah di bawah perairan tersebut.

Pada umumnya ada beberapa macam struktur bangunan perairan, antara
lain: Land Filling (penambahan tanah), Polders (pembendungan), Piles (tiang |
pancang), Floating s'trucfures (struktur terapung).

Apabila kita melihat kedalaman Waduk Sermo, yang bila pada musim
hujan bisa mencapai 36,6 meter, dengan pertimbangan daya dukung maupun
biaya konstruksinya maka struktur bangunan air yang bisa digunakan adalah

struktur bangunan terapung.
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Struktur terapung dapat diciptakan dengan membuat suatu landasan
ataupun seperti ponton, yang dapat terapung diatas air, yang selanjutnya akan
menopang semua beban yang ada di atasnya. Untuk menjaga agar landasan
tidak berpindah tempat, maka dapat dilemparkan suatu jangkar ataupun
pemberat lainnya hingga ke dasar perairan dengan memakai tali rantai maupun
kabel.

Waduk Sermo memiliki perbedaan ketinggian air pada saat musim
kemarau dan musim hujan, hal ini tentunya mempengaruhi penempatan
dermaga maupun strukturnya. Pada area yang dekat perbatasan antrara daratan

dan perairan dapat menggunakan pondasi tiang pancang.

5.1.1.2. Super Struktur ’

Dalam perancangan Bangunan Fasilitas V\{isata Air Waduk Sermo ini,
super struktur yang digunakan, baik bangunan yang berada di daratan maupun
perairan adalah sama. |

Dalam perancangan bangunan Fasilitas Wisata Air Waduk Sermo ini
berdasarkan tampilan bentuk bangunannya yang menyerupai bentuk gunung yang
berbentuk kerucut, maka struktur yang dapat digunakan adalah struktur ruang,
dengan tiang-tiang pendukung / penopang yang memberi kekuatan pada balok

yang melingkar untuk menopang lantai maupun atap bangunan.

5.1.2. Sistem Utilitas ' '

Sistem utilitas merupakan sistem yang -amat penting dalam suatu
bangunan, karena menyangkung terpenuhinya kebutuhan penghuni ataupun
pengunjung suatu bangunan, baik yang menyangkut kenyamanan maupun
keamanan. .

Dalam perancangan Fasilitas Wisata Air Waduk Sermo ini sistem utilitas
yang direncanakan mengacu pada Rencana Master Plan Obyek Wisata Waduk
Sermo, Kokap, Kabupaten Dati II Kulon Progo 1998-2007 :
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5.1.2.1. Sistem Jaringan Air Bersih

Jaringan air bersih adalah merupakan aliran / saluran yang berasal dari
sumber air sampai pada penggunaannya sebagai keperluan bagi penghun suatu
bangunan. Sumber air bersih dapat diperoleh dari:

e PAM
Air yang berasal dari PAM ini tidak perlu diolah lagi. Kemungkinan debit
air yang tidak tetap dari PAM akan berpengaruh pada distribusi air.
e Sumber Air Sendiri
Misal sumur, penggunaan air sumur ini biasanya harus diolah terlebih
dahulu sebelum didistribusikan ke seluruh bangunan.
o Gabungan antara Sumber Air Sendiri dan PAM
Untuk ini biasanya dilakukan dengan membagi-bagi zone suplai,
misalnya: air dari PAM untuk lantai 1-3, air dari sumber sendiri untuk lantai 4
dan seterusnya, atau dapat juga dengan distribusi air PAM untuk fireprotection
saja.

Dalam bagian pengadaan / distribusi air dari jaringan, terdapat
serangkaian tahap yang berurutan yang harus dilalui air sebelum mencapai
penghuni pada suatu pemasangan pipa tertentn. Tahap-tahap ini tercermin dalam
ancka ragam pipa, katup, dan perlengkapan yang bersama-sama merupakan
jaringan fisik.

Berdasarkan tempat penyimpanan utama dan komponen-komponen
tekanan sehubungan dengan pasangan-pasangannya, sistem pengadaan air dapat

diklasifikasikan menjadi:?

e Umpan atas (upfeed)
PASANGAN
PASANGAN @
TANGKI
SALURAN AIR
POMPA
Umpan Atas : Tekanan Induk
§ SALURAN AIR J
Gbr.5.1. Sistem Distribusi Air; Umpan Atas Umpan Atas: Tekanan Konstan

“ James C. Snyder & Anthony J. Catanese, Pengantar Arsitektur, Erlangpa, Jakarta, 1997.
o WadUR Serio
UNEVIRTTRAS ATVA TAVA YOGYAKARTA

FAXUTAS TUKMIX

C

Perencanaan dan Perang




Bab V. Analisis-Konsep Nown Permasalahan : 126
B T e e e e )

e Umpan bawah (downfeed) TANGKI %\

PASANGAN

/

§ SALURAN AIR /

Umpan Bawah: Gravitasi

Gbr. 5.2. Sistem Distribusi Air; Umpan Bawah

Kawasan Waduk Sermo sampai saat ini belum terjangkau oleh pelayanan
jaringan PAM kebutuhan air saat ini diperoleh dari air sumur. Tetapi dalam
Rencana Jaringan Utilitas Master Plan Obyek Wisata Kawasan Waduk Sermo,
Kokap, Kabupaten Dati II Kulon Progo, terdapét suatu perencanaan untuk
mengambil air waduk untuk diolah sebagai air bersi!h lalu didistribusikan melalui
pipu jaringan (lihat lampiran). Dalam pendistribusiannya kita dapat memakai
sistem kombinasi antara upfeed, yang dilakukan untuk mendistribusikan air
bersih yang telah diolah ke atas dan downfeed yang dilakukan untuk

mendistribusikan air dari tangki / tower penyimpanan ke penggunaan air.

Untuk bangunan yang berada di perairan yang susah dijangkau oleh pipa
maupun pendistribusian air, maka harus dilakukan pengolahan air waduk

langsung pada bangunan.

5.1.2.2. Sistem Sanitasi

Sistem sanitasi adalah merupakan suatu sistem aliran pembuangan limbah
baik padat maupun cair, dengan menyediakan jaringan tertutup di mana air
limbah / air pembuangan dikumpulkan dan diangkut ataupun dilairkan ke luar
bangunan, yaitu ke septic tank dan roil kota atau pelimbahan, sehingga
memberikan kenyamanan dan kesehatan bagi penghuninya. ‘Apabila hal ini sulit
dilakukan maka air dapat dimasukkan ke mesin penghancur kemudian ke
penampungan untuk segera disedot mobil-mobil pengangkut.

Secara umum limbah yang dibuang dapat dikelompokkan menjadi:

Perencanaan 0an Perancangan Fasititas Wisata Air 3 Kawasan Wisata Wad
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¢ Limbah padat, yang terdiri dari: kertas, sisa makanan, kaleng, debu dil.
e Limbah cair , yang terdiri dari pembuangan kotaran air yang berasal dari: WC,
urinoir, lavatory, air kotor, dan kitchenette sink
Dalam perencanaan Fasilitas Wisata Air Waduk Sermo ini, terdapat
perbedaan antara sistem sanitasi pada bangunan yang berada di daratan dan
bangunan yang berada di perairan khususnya yang berada di tengah perairan
Waduk Sermo terutama pada saat pembuangan terakhir.
e Sanitasi Bangunan di Daratan
Pada sistem sanitasi bangunan di daratan pembuangan mulai dari alat-alat
saniter, wastafel yang kemudian dialirkan ke bak kontrol, septic tank, sumur
peresapan.
e Sanitasi Bangunan di Perairan
Pada sistem sanitasi bangunan di perairan pembuangan mulai dari alat-alat
saniter, wastafel yang kemudian dialirkan ke bak control, septic tank, tetapi kita
tidak dapat membuat sumur peresepan di perairan jadi kita memakai sistem

penampungan terlebih dahulu kemudian dilakukan denguan penyedotan.

5.1.2.3. Sistem Drainasi

Sistem drainase adalah sistem pembuangan air hujan dari atap bangunan
menuju ke selokan ataupun riol-riol kota. Biasanya pembuangan air hujan dari
atap dibentuk dengan saluran yang terkontrol dengan peletakan talang yang
disesuaikan dengan pengairan bangunan.

Pada perancangan Fasilitas Wisata Air Waduk Sermo ini juga terdapat
perbedaan pada bangunan yang berada di daratan maupun bangunan yang berada
di perairan dan dekat perairan. Hal tersebut disebabkan oleh air hujan dapat saja
dialirkan secara langsung ke waduk. '

e Sistem drainasi bangunan di daratan
Pembuangan air hujan dapat dimulai dengan pembuatan saluran air hujan
dengan pembuatan talang yang dapat diletakkan dipinggir atap bangunan yang
dapat dialirkan melalur pinggir kolom bangunan dan selanjutnya melalui

selokan-selokan (gorong-gorong) dan akhirnya akan dialirkan menuju waduk.

Perencanaan 0an Perancangan Fasilitas Wisata Afr 0i Kawasan Wisata Waduk Sermo
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e Sistem drainasi bangunan di perairan / dekat perairan
Pada bangunan yang herada ataupun dekat perairan sistem pengairannya
dapat langsung membuat talang yang kemudian dialirkan melalui pipa, yang
diletakkan pada pinggir kolom, dan apabila sampai pada bawah bangunan,

dapat langsung dialirkan menuju waduk.

5.1.2.4. Sistem Jaringan Listrik

Sistem jaringan listrik adalah sistem pendistribusian aliran listrik dari
sumbernya menuju kepada pemakaiannya pada alat-alat listrik.
Secara umum sumber tenaga listrik dapat diperoleh dari:

e PLN
o Baterai
¢ Generator Set

Pada perancangan Fasilitas Wisata Air Wdauk Sermo ini sumber listrik
utama adalah dari PLN. Scsuai dengan Rencana Jaringan Listrik pada Master
Plan Obyek Wisata Kawasan Waduk Sermo, yang direncanakan akan
menggunakan sistem kabel tanam (bawah tanah). Rencana ini dirasakan tepat
diterapkan karena seluruh kawasan waduk sebagian besar merupakan kawasan
hutan dan tetumbuhan. Peletakan jaringan ini, karena diletakkan di bawah tanah,
perlu didukung oleh rambu-rambu jaringan,

Untuk bangunan yang berada di perairan; khususnya yang berada di
tengah Waduk maka harus dibuat aliran listrik melewati bawah permukaan air
waduk.

Untuk mengatasi terputusnya aliran listrik dari PLN maka pada bangunan
juga harus disediakan generator set yang akan menghasilkan arus listrik secara

otomatis.

5.1.2.5. Sistem Pemadam Kebakaran

Sistem pemadam kebakaran berfungsi untuk mencegah dan
menanggulangi bahaya kebakaran. Sistem pemadam kebakaran pada umumnya
terdiri dari :

¢ Pencegahan pasif, vaitu dengan penggunaan pintu darurat

Pevencanaan dan Perancangan Fasilitas Wisata Air 0i Kawasan Wisata Waduk Sermo
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e Pencegahan aktif, yaitu dengan penggunaan fire extinguisher (tabung pemadam
kebakaran), sprinkler (media pernadam kebakaran yang bekerja secara
otomatis), dan fire alarm (alat pendeteksi bahaya kebakaran secara otomatis).

Pada perancangan Fasilitas Wisata Air Waduk Sermo ini harus
diperhatikan masing-masing sistem pemadam kebakaran, seperti:

e Pencegahan pasif pada bangunan yang berada di perairan harus menyediakan
beberapa speed boat untuk tindakan penyelamatan, sedangan untuk bangunan
yang berada di dekat perairan harus disediakan jalur sirkulasi yang cepat dan
‘mudah, dan bangunan di daratan harus disediakan pintu darurat yang langsung -
menuju ruang luar.

e Pencegahan aktif pada bangunan adalah dengan menggunakan fire
extinguisher, sprinkler, dan fire alarm di setiap ruang-ruang public yang mudah
ditemukan penempatannya, sehigga apabila terjadi kebakaran dapat langsung
diatasi.

5.1.2.6. Sistem Telekomunikasi

Sitem telekomunikasi adalah sistem hubungan komunikasi yang
diperfukan untuk kelancaran dan keperluan bagil kegiatan administrasi suatu
bangunan, maupun komunikasi yang dibutuhkan oleh pengguna bangunan
dengan luar.

Secara umum sistem hubungan komunikasi dapat dibagi menjadi:

. Sistem extern, yaitu sitem komunikasi dari dalam bangunan ke luar bangunan
ataupun sebaliknya, biasanya menggunakan gistem sentral, yang dapat
ditemukan pada telepon lokal, interlokal, dan telegram. |

e Sistem intern, yaitu sitem komunikasi antar ruang yang ada di dalam bangunan,
biasanya menggunkan sistem radio gelombang péndek, yang dapat ditemukan
pada interkom, paging sound

Pada perancangan Fasilitas Wisata Air di Waduk Sermo ini komunikasi
yang dibutuhkan antar ruang adalah antara staff, petugas keamanan, dan
pengawas pantai, dan bagian penyelamatan. Sedangkan komunikasi dengan luar
adalah yang digunakan oleh seluruh pengguna baik untuk local, interlokal

maupun sebagainya dengan penyediaan wartel.

Perencanaan dan Perancangan Fasilitas Wisata Air di Kawasan Wisata Wad
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5.1.2.7. Sistem Pencahayaan

Pencahayaan berfungsi untuk mendukung l:(egia,tan visual (penglihatan)
dalam melakukan aktifitas, selain itu pencahagraan juga berfungsi untuk
menciptakan estetika bangunan dan keamanan lingkungan.

Secara umum pencahayaan dikelompokkan meniadi pencahayaan alami
dan pencahayaan buatan. Pada prinsipnya penggunaan pencahayaan alami
diusahakan seoptimal mungkin dengan bantuan oleh pencahayaan buatan.

e Pencahayaan Alami
Sistern pencahayaan alami adalah pencahayaan yang memanfaatkan sinar
matahari, yaitu dengan efek pemantulan sinar matahari pada lingkungannya,
jadi tidak memasukkan sinar matahari secara langsung, karena selain panas
juga dapat merusak elemen bangunan. |
e Pencahayaan Buatan

Sistem pencahayaan buatan adalah pencahayaan yang memanfaatkan

sinar dari lampu untuk menerangi ruangan dan untuk fungsi estetika.

Pada perancarnigan Fasilitas Wisata Air Waduk Sermo ini penggunaan
pencahavaan alami dapat digunakan pada selurnh ruangan, karena setiap aktifitas
membutuhkan pencahayaan untuk penglihatan. Pencahayaan alami tersebut dapat
memanfaatkan dinding terbuka, maupun bukaan-bukaan jendela dari kaca dan
pemanfaatan sky light untuk memasukkan sinar matahari secara tidak langsung.
Sedangkan penggunaan pencahayaan buatan hanya digunakan untuk
menimbulkan kesan estetika pengunaan material pada lantai, dinding, dan
plafond dengan efek-efek penyinaran, terutama pada ruang-ruang tertutup

ataupun ruang-ruang yang kurang cahaya dan ruang-ruang publik

5.1.2.8. Sistem Penghawaan

Sistem penghawaan adalah sistem pengkondisiah ataupun pengaturan
aliran udara, melalui pergantian udara dalam ruang.

Secara umum sistem penghawaan dapat dibedakan menjadi:
e Penghawaan Alami

Penghawaan alami adalah sistem pengendalian aliran udara yang

memanfaatkan aliran angin (udara) yang masuk ke dalam ruang melalui bukaan

Perencanaan dan Perancangan Fasilitas Wisata Air 0i Kawasan Wisata Wadur Sermo
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pada bangunan. Hal-hal yang perlu diperhatikan di dalam penerapan

penghawaan alami adalah pemakaian cross ventilatior (ventilasi silang), agar

pergantian udara dapat berjalan lancar dan pemanfaatan vegetasi untuk

penyaringan dan penyejukan udara yang masuk ke dalam ruang.

Berdasarkan penelitian dari 7exas FEngineering Ilxperiment Station,

tentang pengaruh peletakan ventilasi silang terhadap aliran udara dapat dilihat

pada gambar berikut:”

a)

b)

¢

d

¢
h

tak ada arus, karena lak ada jalan keluar

lubang keluar sam luas dengan lubang masuk. Arus ventilasi baik untuk daerah kedudukan tubuh manusia. Lebih
baik bila lubang keluar diperluas. '

Lubang masuk tinggi, lubang keluar rendah. Menimbulkan kantong udara mogok dibawah lubang masuk, justru
pada tempat yang dibutuhkan oleh tubuh. -

Lubang-lubang luas, ventilasi baik sekali

Penambahan lubang keluar tambahan pada situasi e hanya memperbaiki pada doerah tubuh (f,g).

Dengan kasa-asa ventilasi lebih dapat diper baiki lagi.

Gbr. 5.3. Pengaruh Peletakan Ventilasi Silang Terhadap Aliran Udara
!

¢ Penghawaan Buatan

Penghawaan buatan adalah sistem pengendalian aliran udara yang

menggunakan alat khusus yaitu AC (4ir Conditioning). Penghawaan buatan

digunakan untuk ruang-ruang yang memerlukan pengkondisian suhu dan

kelembaban tertentu.

IDipl.Ing. Y.B. Mangunwijaya, Pasai-pasal Pengantar Fisika Bangunan, VY. Gramedia, Jakarta, 1980.
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Menurut skala pemakaiennya, penghawaan buatan / AC dapat dibedakan
menjadi:
¢ AC sentral, yaitu yangdigunakan dalam skala besar

¢ AC split yang digunakan dalam skala kecil. [

5.2. Konsep Sistem Struktur dan Utilitas ,
5.2.1. Konsep Sistem Struktur
53.2.1.1. Sub Struktur

Dalam penggunaan sub struktur terdapat perbedaan antara bangunan yang
berada di daratan dan perairan. Bangunan di daratan menggunakan pondasi pelat
beton dan bangunan di perairan menggunakan struktur terapung dengém membuat
suatu landasan seperti ponton, yang akan menopang sernua beban yang ada di
atasnya. Untuk menjaga perpindahan kedudukan diatasi dengan pemberat yang
dilemparkan ke dasar air dengan memakai tali rantai maupun kabel. Sedangkan

arca perbatasan antara daratan dan perairan menggunkan struktur tiang pancang.

PONTON DENGAN DERMAGA DINGAN
STRUKTUR TERAPUNG STRUKTUR TERAPUNG
i
é rv***"H;JE jt.
e ? PONDASI .
7 ? ‘ PELAT BETON
)
PONDASI
‘TIANG PANCANG
BANGUNAN DI PERARAN BATAS DARATAN DAN PERAIRAN BANGUNAN DI DARATAN

Gbr. 5.4, Sub Struktur Bangunan

5.2.1.2. Super Struktur

Super struktur yang digunakan baik pada bangunan di daratan maupun
perairan sama yaitu struktur ruang dengan tiang-tiang pendukung / penopang
yang memberi kekuatan pada balok yang melingkar untuk menopang lantai

maupun bangunan.

Perencanaan dan Perancangan Fasilitas Wisata Air 0i Kawasan Wisata Wad
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5.2.2. Konsep Utilitas
3.2.2.1. Sistem Jaringan Air Bersih

Sumber air bersih diperoleh dari hasil pengolahan air waduk. Dalam
pendistribusiannya memakai sistem kombinasi antara upfeed, yang dilakukan
untuk mendistribusikan air bersih yang telah diolah ke atas dan downfeed yang
dilakukan untuk mendistribusikan air dari tangki / fower penyimpanan ke

penggunaan air.

Untuk bangunan yang berada di perairan yang susah dijangkau oleh pipa
maupun pendistrubusian air, maka harus dilakukan pengolahan air waduk
langsung pada bangunan.

Sistem pengolahan air waduk menjadi air bersih dapat digambarkan oleh

skema berikut ini:

C{——" "}\ AR TANAR
L__..J):ﬁ

1
i
ll NN D ARAL TOMEA
{
!

L 2

L=

JOE. S

FUTRASL

Gbr. 5.5. Sistem Pengolahan Air Bersih
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5.2.2.2. Sistem Sanitasi
Dalam perencanaan Fasilitas Wisata Air Waduk Sermo ini, terdapat
perbedaan antara sistem sanitasi pada bangunan yang berada di daratan dan
bangunan yang berada di perairan. :
e Sanitasi Bangunan di Daratan !
Air kotor dari kloset dibuang melalui pipa tertutup ke bak kontrol
kemudian ke septic tank, yang kemudian disalurkan ke sumur peresapan.
Sedangkan untuk disposal cair yang berasal dari kamar mandi dan wastafel

dibuang melalui pipa tertutup ke bak kontrol yang kemudian disalurkan ke

sumur peresapan.

Diagram 5.1. Sanitasi Bangunan di Daratan

¢ Sanitasi Bangunan di Perairan
Hampir sama dengan bangunan di daratan hanya saja tidak dapat
membuat sumur peresapan, jadi memakai sistem penampungan terlebih dahulu

kemudian dilakukan dengan penyedotan.

Diagram 5.2. Sanitasi Bangunan di Perairan

5.2.2.3. Sistem Drainasi
Pada perancangan Fasilitas Wisata Air Waduk Sermo ini juga terdapat
perbedaan pada bangunan yang berada di daratan maupun bangunan yang berada

di perairan dan dekat perairan.

—— o _________
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o Sistem drainasi bangunan di daratan
Air hujan ditampung pada talang yang diletakkan dipinggir atap bangunan
lalu dialirkan melalui pipa yang diletakkan di pinggir kolom bangunan dan
selanjutnya melalui selokan-selokan (gorong-gorong) dan akhirnya akan
dialirkan menuju waduk.
e Sistem drainasi bangunan di perairan / dekat perairan
Air hujan ditampung pada talang dan dialirkan melalui pipa yang

diletakkan di pinggir kolom dan setelah sampai di bawah langsung dibuang ke

waduk.

e

Gbr. 5.6. Drainasi Bangunan di Daratan Gbr. 5.7. Drainasi Bangunan di Perairan

3.2.2.4. Sistem Jaringan Listrik

Sumber listrik utama adalah dari PLN dengan menggunakan sistem kabel
tanam (bawah tanah), yang didukung oleh rambu-rambu jaringan.

Untuk bangunan yang berada di perairan, khususnya yang berada di
tengah Waduk maka harus dibuat aliran listrik mélewati bawah permukaan air
waduk.

Apabila listrik dari PLN padam, sumber listrik diperoleh dari generator
set yang akan menghasilkan arus listrik secara otomatis.

'5.2.2.5. Sistem Pemadam Kebakaran
Sistem pemadam kebakaran yang digunakan adalah:;
¢ Pencegahan pasif pada bangunan yang berada di perairan disediakan beberapa
speed boat untuk tindakan penyelamatan, sedangan untuk bangunan yang

berada di dekat perairan disediakan jalur sirkulasi yang cepat dan mudah, dan

Perencanaan dan Perancangan Fasilitas Wisata Air di Kawasan Wisata Waduk Sermo
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bangunan di daratan disediakan pintu darurat };ang langsung menuju ruang
luar. '

® Pencegahan aktif pada bangunan dengan menggunskan fire extinguisher,
sprinkler, dan fire alarm di setiap ruang-ruang public yang mudah ditemukan
penempatannya, sehigga apabila terjadi kebakaran dapat langsung diatasi.

r
5.2.2.6. Sistem Telekomunikasi
Sistem telekomunikasi yang digunakan antara lain : |

e Sistem ektern, digunakan pada wartel yang menggunakan sistem sentral,

dengan mengggunakan jasa telepon dari telkom dengan pemakaian operator.

Diagram 5.3 Sistem Telekomunikasi

e Sistem intern, digunakan antar ruang yang ada di dalam bangunan,

menggunakan intercom.

5.2.2.7. Sistem Pencahayaan

Pada perancangan Fasilitas Wisata Air Waduk Sermo ini penggunaan
pencahayaan alami digunakan pada seluruh ruangan, dengan memanfaatkan
dinding terbuka, maupun bukaan-bukaan jendela dari kaca dan pemanfaatan sky
light untuk memasukkan sinar matahari secara tidak langsung. Untuk mengatasi
sinar matahari pagi maupun sore hari digunakan sun shading.

Sedangkan penggunaan pencahayaan buatan digunakan menimbulkan

kesan estetika pengunaan material pada lantai, dinding, dan plafond dengan efek-
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efek penyinaran, terutama pada ruang-ruang tertutup ataupun ruang-ruang yang

kurang cahaya dan ruang-ruang publik

5.2.2.8. Sistem Penghawaan

Penggunaan penghawaan alami lebih diutamakan karena dipakai pada
hampir setiap ruangan dengan desain bukaan-bukaan yang memadai dibanding
penghawaan buatan yang hanya digunakan pada ruang rapat, pertemuan dan
ruang kantor. Penghawaan alami dioptimalkan dengan bukaan yang memadai dan
merupakan cross ventilation. Sedangkan penghawaan buatan menggunakan AC
sentral untuk penggunaan dalam skala besar dan AC split untuk penghawaan

ruang-ruang khusus dan dalam skala kecil.

_/
S

\\‘i\
. N

Gbr. 5.8, Sistem Penghawaan Alami
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PERHITUNGAN BESARAN RUANG
Untuk menentukan besaran ruang ada beberapa standar ukuran, baik yang

menyangkut rasio antroposentris manusia maupun peralatan yang digunakan,

dalam prancangan Fasilitas Wisata Air ini digunakan beberapa standar, antara

lain:

e Data Arsitek/Architecs Data ( AD)

e Time-Saver Standars for Landscape Architecture (TS)
¢ Handbook of Sports and Recreational Building Design,(HSR)

¢ Survei lapangan (SL)

e Asumsi (AS)

Besaran ruang dihitung sesuai dengan kebutuban ruang masing-masing

kelompok kegiatan antara lain:

e Kegiatan Pelayanan Umum

Ruang

Perhitungan

Luas

Area parkir:
- Pengunjung

Kedatangan pengunjung + 200 orang per hari, dengan
asumsi:
- 50 % keluarga / kelompok, bila semuanya datang
dengan bus / mobil / motor -
- 40 % pemancing, dengan mobil (5%) dan motor
(35%), atau semuanya dengan motor
- 10 % remaja, dengan motor
Jadi dapat dihitung arez parkir pengunjung
berdasarkan asumsi pengunjung yang datang, dengan
perhitungan : .
- bus =50% x 200 orang = 100 orang
standar 20 orang/bus (100/20) = 5 bus
besaran (AD), 2,5 m x & m = 20 m¥bus,
(5x20m?® =100 m?
- mobil = (50+5)% x 200 orang = 110 orang
standar 4 org/mobil (110/4) = 27,5 ~ 28 mobil
besaran (AD), 2 m x 5 m = 10 m*mobil,
(28 x 10m?) = 280 n?
- motor = (50+40+10)% x 200 orang = 200 orang,
standar 2 org/motor (200/2) = 100 motor
besaran (AD), 0,5 m x 2 m = 1 m¥motor,
(100 x 1 m?) = 100 m*
sub total = 100 m? + 280 m? + 100 m? = 480 m?
sirkulasi 60 % = 288 m?
Jadi luas area parkir pengunjung = 768 m?

- Pengelola

Pengelola yang ada , diasumsikan datang memakai:

- manajer : 1 orang memakai mobil
- wakil manajer : 1 orang memakai mobil
- sekretaris : 1 orang memakai motor
- bendahara : 1 orang memakai motor
- _staf pendataan : 2 orang memakai motor




- petugas informasi : 2 orang memakai motor
- penjaga loket : 2 orang memakai motor
- petugas operasional alat ; 8 orang memakai motor
- petugas penyelamai : 8 orang memakai motor
- petugas perbaikan alat : 4 orang memakai motor
- petugas kebesihan  : 10 orang memakai sepeda

- satpam : 4 orang memakai motor
- kok : 4 orang memakai motor
pelayan : 24 orang memakai sepeda

Jad1 dapat dihitung area parkir pengelola berdasarkan
nengelola yang ada dengan perhitungan:
mobil = 1+ 1 = 2 mobil
besaran (AD), 2 m x 5 m = 10 m¥mobhil,
(2 x 10 m?) =20 m?
- motor = 1+1+2+2+2+8+8+4+10+4+4+10 =
56 motor
besaran (AD), 0,5 m x 2 m = 1 m%motor,
(56 x 1 m? =56 m?
- sepeda= 10+ 24 = 34 sepeda
besaran (AD), 0,5 m x 2 m = 1 m?mobil,
(34x1m? =34 m?
sub total = 20 m? + 56 m* + 34 m2= 110 m?
sirkulasi 60 % = 66 m?

Jadi fuas area parkir pengelola = 176 m? 944 m?
Plaza Asumsi 20 % dari luas area parkir = 20 % x 944 =
188,8 m? 189 m?
Entrance Pengunjung terbanyak adalah dari keluarga/kelompok
sebesar 50 %, asumsi bila dibagi dalam 2 kelompok ,
25 % x 200 orang = 50 orang
besaran (AS) 0,6 in¥orang = 50 x 0,6 m?= 30 m?
sirkulasi 40 % = 12 m? 42 m?
Hali Kapasitas pengunjung 100 orang
besaran (As) 1,6 m¥orang = 100 x 1,6 m?= 160 m?
- ruang informasi, asumsi 9 m?
sub total = 160 m? + 9 m?= 169 m?
- sirkulasi 40 % = 67,6 ~ 68 m?
237 m?
Sub Total 1412 m?
. Kegiatan Wisata
o Wisata Utama
Ruang Perhitungan Luas

Kedatangan pengunjung + 200 orang per hari, dengan
asumsi:
50 % keluarga / kelompok, asumsi anak-anak 10
%, remaja/dewasa 45 % , usia senja 5 %
- 40 % pemancing,
- 10 % remaja,




sepeda air

Pengguna anak-anak dan remaja/dewasa:
(10+45+10) % x 200 orang = 130 orang, asumsi bila
dilakukan dalam 5 kloter (130/5) = 26 orang/kloter
standar 2 org/unit (26/2) = 13 unit
besaran (TS) 1,55m x 2,2m = 3,41 m?/sepeda air
- dermaga, p=13x 1,55m=20,15m, 1 =2m

luas =20,15m x 2 m = 40,3 m?
- loket (AS) 2m x 2m = 4 m?
sub total = 40,3 m? + 4 m? = 44,3 m? ~ 45 m?
sirkulasi 40 % x 44,3 m?>= 17,72 m? ~ 1§ m?
arena sepeda air, asumsi 30 m¥unit, (13x30m?)

=1690 m? (0,169 ha)

63m?*

Canoe

Pengguna anak-anak 10% x 200 = 20 orang,
disediakan - 4 perahu kano anak, remaja/dewasa
(45+10)% = 55%, 11% memakai kano = 11% x 200
orang = 22 orang, asumsi bila dilakukan dalam 2
kloter, lorg/perahu, maka perahu yang disediakan
22/2 =11 ~12 perahu :
besaran (TS) 0,9m x 2,75m = 2,475 m?%perahu dewasa
(As) 0,75m x 2 m = 1,5 m?%perahu anak
- dermnga, kano anak, p=4x0,75m=3m,! =2m
luas=3mx 2m=6 m?
kano dewasa, p =12x 0,9m=10,8m, 1 =2m
luas = 10,8m x 2m = 21,6 m?
loket (AS) 2m x 2m = 4 m?
- garasi penyimpanan, kano anak {4 x 1,5 m?) = 6 m?
kano dewasa (12x 2,475 m? = 29,7 m?
sub total= (4 + 6 + 21,6 + 6 + 29,7) m? = 67,3 m?
sirkulasi 40 % = 26,92 m?, luas = 94,22 m? ~ 95 m?
arena canoe ,
= jarak perlombaan mak x ((lebav x jumlah) perahu)
= 1000 m x ((0,9m x 12) ) = 10800 m?
sirkulasi 40 % = 4320 m?
jadi luas area canoe = 15120 m? (1,512 ha)

95 m?*

Kayak

Pengguna remaja/dewasa (45+10)% = 55 %, 11%
memakai kayak = 11% x 200 orang = 22 orang,
asumsi bila dilakukan dalam 2 kloter, 1org/perahu,
maka perahu yang disediakan 22/2 = 11 ~12 perahu
besaran (TS) 0,9m x 2,75m = 2,475 m?perahu
-dermaga, p=12x0,9m=10,8m, I = 2m

luas = 10,8m x 2m = 21,6 m*
- loket (AS) 2m x 2m = 4 m? _
- garasi penyimpanan, (12x 2,475 m?) = 29,7 m*
sub total = (21,6 + 4 + 29,7) m? = 55,3 m?
sirkulasi 40 % = 22,12 m?, luas = 77,42 m? ~ 78 m?
arena kayak,
= jarak perlombaan mak x ((lebar x jumlah) perahu)
= 1000 m x ((0,9m x 12) ) = 10800 m?
sirkulasi 40 % = 4320 m?
jadi luas area kayak = 15120 m? (1,512 ha)

78 m**

rowing boat

Pengguna remaja/dewasa (45+10)% = 55 %, 11%
memakai rowing boat = 11% x 200 orang = 22 orang,
standar, 2 org/perahu = 4 pershu , 4 org/perahu = 4
perahu.
besaran (TS) 2 org, 0,8m x 0,41m = 0,33 m*perahu

4 org, 1 mx0,53 m=0,53 m¥perahu




- dermaga, p= (4 x 0,41m) + (4 x 0,53m) =3,76 m,
I=2m
luas = 3,76m x 2m = 7,52 m?
- loket (AS) 2m x 2m =4 m?
- garasi penyimpanan, (4 x 0,33 m?) + (4 x 0,53 m?) =
3,44 m?
sub total = (7,52 + 4 + 3,44) m?*= 14,96 m?
sirkulasi 40 % = 5,98 m?, luas = 20,94 m? ~ 21 m?
arena rowing ,
= jarak perlombaan mak x ((lebar x jumlah) perahu)
=1000 m x ((0,41m x 4) + (0,53 x 4)) = 3760 m?
sirkulasi 40 % = 1504 m?
jadi luas area rowing = 5264 m? (0,526 ha)

21 m**

ski air

Pengguna remaja/dewasa (45+10)% = 55 %, 11%
memakai ski air = 11% x 200 orang = 22 orang,
asumsi bila dilakukan dalam 12 kloier, lorg/unit,
maka ski air yang disediakan 22/12 = 1,833 ~ 2 ski
air, dengan 2 boat
Besaran, boat (TS) 1,45m x 2,95m = 4,2775 m%boat
papan ski (AS) 0,30 mx 1 m= 0,3 m?

-dermaga, p=2x1,45m=29m,l=2m

lnas =2,9m x 2m = 5,8 m?
- loket (AS) 2m x 2m = 4 m?
- garasi penyimpanan papar , (2 x 0,3 m*) = 0,6 m?
sub total = (5,8 + 4 + 0,6) m*>= 10,4 m?
sirkulasi 40 % = 4,16 m?, luas = 14,56 m? ~ 15 m?
arena ski air, standar (TS), 3,25 ha (32500 m?)/boat,
ada 4 boat maka luas area ski air = 130090 m? (13 ha)

15 m**

jet ski

Pengguna remaja/dewasa; (45+10)% = 35 %, %, 11%

memakai jet ski = 11% x 200 orang = 22 orang,

asumsi bila dilakukan dalam 4 kloter, lorg/unit, maka

jet ski yang disediakan 22/4 =5,5 ~ 6 jet ski,

besaran (SL} 0,8m x 1,25m = 1 m?/jet ski

-dermaga, p=6x lm=6m,l=2m
luass=6mx2m=12 m?

¢ - loket (AS) 2m x 2m = 4 m?

-garasi penyimpanan (6 x 1 m?) = 6 m?

sub total = (12 +4+ 6)m? = 22 m?

sirkulasi 40 % = 8,8 m?, luas = 30,8 m? ~ 31 m?
arena jet ski,

= jarak perlombaan mak x ((lebar x jumlah) jet ski)
= 1000 m x ((0.8m x 6}) = 4800 m?

sirkulasi 40 % = 1920 1n?

jadi luas area kayak = 6720 m? (0,672 ha)

31 m**

arena- pancing,
fishing piers

Pengguna, pemancing : 40 % x 200 orang = 80 orang

besaran (TS) 0,8m x 0,66m = 0,528 m*orang

- dermaga (fishing piers), p=80x0,8=64m,1=2m
luas =64 m x 2 m=128 m?

- loket (AS) 2m x 2m = 4 m?

sub total = (128 + 4) m*= 132

sirkulasi 40 % = 52,8 m?, luas = 184,8 m? ~ 185 m?

185 m?*

keramba,
akuarium terbuka

Kapasitas keramba 40 unit

besaran (AS) 5m x 5 m = 25 m?

dermaga, p =keliling keramba x jumlah unit = 20m x
20 p=400m, =2 m, luas=400mx2m
= 800 m?

area keramba = 10 x 50 m? = 500 m?

1300 m**




perahu boat

Pengguna, anak-anak, remaja/dewasa, usia senja:
(50 +10) % x 200 orang = 120 orang, asumsi bila
dilakukan dalam 2 kloter, kapasitas 6 org/perahu boat,
maka perahu boat yang disediakan 120/2/6 = 10 unit
besaran (SL) 1,5m x Sm = 7,5 m?
dermaga, p=10x1,5m=15m,1=2,

luas = 15m x 2m = 30 m?
loket (AS) 2m x 2m = 4 m?
sub total = (30 + 4) m? = 34 m?
sirkulasi 40 % = 13,6 m?, luas = 47,6 m? ~ 48 m?

48 m*®

Sub Total

1836 m*

o Wisata Pendukung

Ruang

Perhitungan

Luas

Andong

Kedatangan pengunjung + 200 orang per hari, dengan

persentasi: _

- 50 % keluarga / kelompok, asumsi semua
berwisata mengunakan andong, 10 % berkuda, dan
10 % bersepeda. i

- 40 % pemancing, tidak berwisata lain.

- 10 % remaja, 4 % berkuda, dan 4 % bersepeda

Parkir andong / counter sewa

Pengguna 50 % x 200 orang = 100 orang

asumsi bila dilakukan dalam 2 kloter,

kapasitas 4 org/andong, maka andong yang
disediakan (100/2/4) = 12,5 ~ 13 andong

besaran (SL), 2 m x 5Sm = 10m¥andong,

(13x 10 m?) = 130 m?

sirkulasi 60 % = 78 m?, luas = 208 m?

arena andong = jalan keliling waduk =4 mx 15 km

208 m?

Sepeda

Parkir sepeda / counter sewa

Pengguna (10+4) % x 200 orang = 28 orang

Asumsi bila dilakukan dalam 2 kloter,

kapasitas 1 org/sepeda, maka sepeda yang disediakan
(14/2/1) = 14 sepeda :

besaran (T8), 1 m x 2 m = 2 m*sepeda

(14 x 2 m?) = 28 m?

sirkulasi 40 % = 11,2 m?, luas = 39,2 m? ~ 40 m?
arena bersepeda = jalan keliling waduk =4 m x 15km

40 m?

Kuda

Parkir kuda / couuter sewa

Pzngguna (10+4) % x 200 orang = 28 orang

asumsi bila dilakukan dalam 2 kloter,

kapasitas 1 org/lkuda, maka kuda yang disediakan
(28/2/1) = 14 kuda

besaran (AS), 1 mx 2 m =2 m%*kuda

(14 x2 m? =28 m?

sirkulasi 40 % = 11,2 m?, luas = 39,2 m? ~ 40 m?
arena_berkuda = jalan keliling waduk = 4 mx 15 km

40 m?

Boat mainan
dengan radio
control

pengguna anak- anak 10 % 200 = 20 orang, asumsi
bila dilakukan dalam 2 kloter, 20 / 2 = 10 boat,
besaran boat, 0,50m x 0,20m = 0,1 m?

asumsi arena untuk setiap boat = 20 m?,

luas arena / kolam = 10 x 20 m?*= 200 m 2

loket (AS) 2m x 2m = 4 m?

286 m?




sub total = (260 + 4) m?= 204 m?
sirkulasi 40 % = 81,6 m?, luas = 285,6 m? ~ 286 m?

Sub Total

§74 m@

¢ Kegiatan Pendukung Wisata

Ruang

Perhitungan

Luas

Kios / counter
persewaan alat
olah raga & wisata

asumsi 36 m?/unit, disediakan 2 unit
luas =2 x 36 m?= 72 m?

72 m?*

Menara pengawas
(perjaga, pemantau)

asumsi 3m x 3m = 9m?*unit, terdapat 3 menara=3 x
9m?=27m?

gudang penyimpanan alat penyelamat 2m x 2m= 4
m?, terdapat pada setiap menare 3 x 4 m?= 12 m?

39 m?*

PPPK

asumsi 25 m?

25 m?

Restoran terapung

Kapasitas pengunjung 200 orang
- Ruang makan = standar (AD) 1,9 m¥orang,
luas 200 x 1,9 m? = 380 m?

- dapur termasuk gudang makanan, ruang pendingin,
tempat cuci dan kantor koodinator (AD) = 04
m?orang, luas = 200 x 0,4 m?* = 80 m?

- toilet: pria= 18 m? wanita 21 m?, luas = 39 m?

- ruang utilitas =9 m 2

sub total (380 + 80 + 39 + 9) = 508 n?

sirkulasi 40 % = 203,2 m? ~ 204 m?

- dermaga : 10 perahu motor = 30 m?

total = (508 + 204 + 30) m?= 742

742 m?*

Coitage

Pengguna: 40 % dari keluarga = 40 % x 100 orang =
40 orang. Cottage terdiri dari:

= Suite Cottage, untuk keluarga dengan satu anak.

= General Cottage, untuk keluarga derigan dua anak.
Jadi bila Suite Cottage disediakan 4 buah maka
General Cottage yang disediakan ={40-(4x4)}:3=8 bh
Luas Cottage

Luas ruang Suite Cottage: General Cottage:
- Ruang tamu 12 m? 12 m?

- Ruang keluarga 16 m? 12 m?

- Ruang tidur utama 20 m? 16 m?

- Ruang tidur anak 24 m?(2) 12 m¥1)
- Ruang makan + dapur 12 m? 12 m?

- teras / balkon 9 m? 6 m?
luas masing-masing unit = 93 m? 70 m?
luas total Suite Cottage =4 x 93 m?>= 372 m?

luas total General Cottage = 8§ x 70 m” == 560 m?

932 m?

Cafetaria

kapasitas pengunjung 100 orang

- ruang makan: standar (AD) 1,5 m¥orang
luas 100 x 1,5 m?= 150 m?

- dapur (AD).0,40 x 100 = 40 m?

sub total = (150 + 40) m? = 190 m?

sirkulasi 40 % = 76 m?

total = 266 m?

266 m?

Wartel

Kapasitas, untuk fasilitas umum minimal 10 unit
standar (SL) 1m?unit

luas=10x 1 m?= 10 m?

sirkulasi 60 % = 6 m?,

16 m?




Kios cendramata

Kapasitas, 10 unit
standar (AS) 3mx 3m =9 m?
luas 10 x 9 m? = 90 m?

‘ sirkulasi 40 % =36 m? 126 m?
| Kios makanan Kapasitas , 10 unit
(ikan, buah-buahan) | standar (AS) 3mx 3m =9 m?
luas 10 x 9 m? = 90 m?
sirkulasi 40 % = 54 m? - 144 m?
Area Penonton: Olah | Kapasitas 200 orang, satu orang 0,8 m?
Raga Air Tuas = 200 x 0,8 m? = 160 m?
sirkulasi 40 % = 64 224 m?
Arena / panggung Kapasitas 200 tempat duduk
pertunjukan terbuka | standar, orang duduk 0,8 mx 1 m=0,8 m?
luas tempat duduk = 200 x 0,8 m? = 160 m?
panggung 8 mx 16 m = 128 m?
sub total = 160 m? + 128 m? = 238 m?
sirkulasi 40 %=1152 m2~ 116 m 2 404 m?
Lavatory / toilet Penguna 200 orang, harus disediakan
dilengkapi loker Standar (HSR)
| penyimpanan baju toilet pria: 2 WC, 2 wastafel, 8 urinoir, 2 shower
| toilet wanita: 4 WC, 2 wastafel, 3 shower
J besaran (AD): WC =1,6m x 1,6m = 2,56 m*unit
f wastafel = 0.4m x 0,5m = 0,2 m?/unit
| shower = 1m x 1m = } m?/unit
loker = 0,76m x 1,8m = §.368 m?unit
urinoir = 0,6m x 0,6m = 0,36 m%unit
1oilet pria ; (2 x 2,56 m?) + (2 x 0,2 m?) + (8 x 0,36
m?)
+(3 x Im?) + 1,368 m? = 12,77 m?
sirkulasi 40 % = 5,11, luas = 18 m?
toilet wanita: (4 x 2,56 m?) + (2x 0,2 m?) +
(3 x Im?) + 1,368 m* = 15 m? 39 m2*
sirkulasi 40 % = 6, luas = 21 m?
Mushola asumsi 36 m? 36 m?*
Sub Total | 3065 m?
* = menempati area perairan
¢ Kegiatan Pengelola
Ruang Perhitungan Luas
Ruang tamu asumsi 1 set kursi tamu = 12 m?
sirkulasi 40 % = 4,8 m?, luas = 16,8 m? ~ 17 m? 17 m?
Ruang administrasi, | Perabot : 2meja, 2 kursi, 1 rak arsip
ruang arsip besaran (As) meja = 0,6m x 1,2m = 0,72 m?
kursi = 0,5m x 0,5m = 0,25 m?
rak =0,6mx3m= 1,8 n?
area perabot = (2 x 0,72 m? + (2x 0,25 m?) + 1,8 m?
= 3,74 m?
sirkulasi 40 % = 1,5 m?, luas = 5,24 m? ~ 6 m? 6 m?
Ruang Manajer - ruang kerja= 9 m?
- ruang tamu = 9 m?
- ruang sekretaris = 6 m?
-toilet=3m? | luas=(9+9+ 6+ 3) m? 27 m?
Wakil menajer, ruang kerja = 12 m? 12 m?

UNIVIRSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

FARULTAS TERNEK




Ruang staff, staf berjumlah 3 orang, standar 6 m%orang,
ruang karvawan luas =3 x 6 m? = 18 m?
sirkulasi 40 % = 7,2 m?, luas = 25,2 m* ~ 26 m? 26 m?
Ruang rapat Kapasitas untuk 20 orang
besaran (AS) = 0,8m x Im = 0,8 m%orang
luas=20x0,8=16 m?
sirkulasi 100 % = 16 m? 32 m?
Gudang asumsi 9 m? 9 m?
Lavatory / toilet toilet pria: 1 WC, 1 wastafel, 2 urinoir,
toilet wanita: 2 WC, 1 wastafel,
besaran (AD): WC =1,6m x 1,6m = 2,36 m¥unit
wastafel = 0.4m x 0,5m = 0,2 m?*/unit
urinoir = 0,6m x 0,6m = 0,36 m?unit
toilet pria : (2,56 m?) + (0,2 m?) + (2 x 0,36 m?)
=3,48 m?
sirkulasi 40 % = 1,4, luas = 4,88 m? ~ 5 m?
toilet wanita: (2 x 2,56 m?) + (0,2 m?) =5,32 m?
sirkulasi 40 % = 2,13, luas = 7,45 m? ~ 8 m? 13 m?
Sub Total 142 m*
e Kegiatan Service
Ruang Perhitungan Luas
Ruang perbaikan kapasitas: 2 buah boat (4,28m?) = 8,56 m?
2 perahu boat (7,5m?) =15m?
2 canoe (2,475 m? = 4,95 m?
2 kayak (2,475 m? = 4,95 m*
2 rowing boat (0,53 m?) = 1,06 m?
2 jet ski (1 m?) = 2m?
2 sepeda air 3,41 m?) = 6,82 m?
total =4334 m?
sirkulasi 40 % =17,34 m?
luas = 60,68 m? ~ 61 m? 61 m?
Ruang bahan bakar _| asumsi 9 m? 9 m?
Gudang asumsi 18 m? 18 m?
Ruang utilitas/ asumsi 9 m? 9 m?
MEE,
waler treatment
Sub Total 97 m?

Dari perhitungan di atas dapat diketahui besaran ruang, dan luasan yang

dibutuhkan pada setiap aktivitas, baik yang berada di darat, maupun di air, dan

yang terbangun, maupun tidak, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Kelompok Ruang Luas Menempati | Menempati
Daratan Perairan
e Pelayanan Umum 1412m? 1412 m?
o Wisata :
- Wisata Utama 1836 m? 1836 m?
- Wisata Pendukung 574 m? 574 m?
4084 m? 2351 m? 1733 m?

¢ Pendukung Wisata




e Pengelola 142 m? 142 m?
o Service 97 m? 97 m?
Total 8145 m? 4479 m? 3666 m*
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ITORAGE FOR SAILBOAT EQUIPMENT
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.:TYPES AND BIZES OF TYPICAL SAILBOATS
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BAILER
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CRUIBING 8A(LBOAT

LOAS LENGTH OVERALL, B1BEAM, MHIMAST HEIGHT, D1 DRAFT

;CLABBIFICATIUN AND NAME LENOTH OVERALL BEAM MABT HEIGHT ORAFT WEIGHT (LB8.)
Bk [T 71t 427 130" 04 89
19 [roosTER 87" 3-10" 8-0" 05" 100 .
32 (eemTE =2~ 4'-9” 15:-10" 0'-3" - 150 ——
ﬁ BUNFIBH 138" 4'--0" ¢-1", 0'~4" : 139
i WINOMILL, 16°~8" 4'~8" 17:-10" 0'-6" ! 188
34 [HIGHLANDER 200" 68" 27 -0" 08 ; 330
4 5 .
33 voFLYER 18-2" 5'-g" 23-0" 06" . 500
LIOHTNING 19'-0" 66" 26'~0" 0'—6" ' 700
k |FIREBIAD 195" [ 23'-8" (R 1,060
. }...-..— . :
gé CAL 28 26'-0" 8'~0" 29'-9" 4'-0" 4,000
2£ PR—I‘V.A_I:ER 313" 8'-0" 318" 3'-6" 6,340
o FSLANDER 6s .| 84'~8" 14'-0" 53'~0" 59" 38,000
\
TABLE OF DIMENSIONS FOR SLIPES AND CATWALKS TO BE R-0"
USED WITH DIAGRAM | N RO R
X W T TIMBER BREAKWATER~. [
o
% wz Y X ; 1 !J‘ ba : ; :
g wd « Ly [ S, |delsulai]: gt °
i o | g 3 |dnldd ! P3|y i o~
4 0 w < e b ?. b E ] I
Io }.g J_8& 1 s ® 2 6 I I 20 P ! Y
£9 0 013 1 0y 22 EIR [ S 4 i 4
2 33 | ;58| Bk 85; 9'5'&' ,_é? 049 959 e | 3 '
£= > s> b4 @ -
48 4E | 338 | 63F | 3¢ [o3r | oG4 | &6Y | 58Y | &P e 5 u
Ip to 14' 8=7" |B-10" |10'=8" |10'=6" |11'=2" | 12'=0" 720" < : '
Over 1471016 | 7-4"  |9'~8" |[17'=7" [11°—4" [12'=0" | 12°-0” 19'-0" ! . o
Over 18" 10 18" | 8~0" 105" [12'—4" 121" }12'~8" | 14'-0" 20-0" ! i N ALK
Over 1810 20° | 8-7"  [11°=1" (130" |12'~8" [13'~5" | 8'-0" | 8'-0" 20" ll - b o -
Over 2010 22 | =3 [11°=8" [{13'-8" [13°-5" [14'=1" | 10°~0" | &'-0" 25'-0" —~—,0 j ¢ ; c
I . .
Over 22 1026' | 10°-3" 1¥—1* 115'-0" [14'=9" [18'~6" | 10'=0" | 8'-0" 28'-0" | acatwark.— | ok re
Over 25' 030" | 11°-3" [14'~3" [18'~2" [16°~11"[18'~7“ [ 10'~0" | 10'-0" 330" H i f( v
Over 30" 10 36° | 12-3" [15°=8" |17'=7" [17°=4" [18’-0" | 12~0" | 10'~0" 38'-0" T :%\ANCHOR & ¢ enDER ; 5 1 .
& Over 36 040 [ 133 [16'-117]18'-10" [18'-7 |19°=3" | 12'=0" | 12'-0" -0 21 o FILE FLE i é. )
. Oyer 40" 1045° | A= 1" |17—11" | 18°10" | 18°=7". |20'=3" | 14'=0" | 12'=0" 480" L; I w TIMBER BREAKWATER\ h }
Over 45" 050" | 14— 11" [19°=0" [20'-11"|[20'~8" |21'~4" | &~0" | 8'~0" | 10°'~0" | 53'-0" 7 ol ~ s °
Owr50° 080 [ 16'=6" [21°-0" {22117 122-8" ]23'-4" n"—o'" 11°-0" | 120" | 83'-0" ¥ I 4 pmarN CATWALK
Over60' 1070° | 18'=1" [23'-0r [20°-8" [24'-8" [26'-4" | 19°~0"| 110" [ 120" | 73'~0" ; o l___g_'_ AL
Over 70 10 80" | 19°-0" [24'=117{28'~7" [28'-7" [26'-3" 11°-0" ."'—0" 12'~0" | 83'=0" DIAGRAM | .

rad Sahli & George Simms; Neil R, Greena, AlA; Sifver Spring, Marytand
iilism H. Ostermayer; The Batlinger Company; Philadetphis, Pennsylvania
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NOTE ¢

In many cases ali boats shown above, 8xcept racing shells

ind gigs, may be fitted with sails.

L B-oToa-

©" IN 8" INCR.

caRe

% A

|
4 - 0" TO 6'-0"IN 3" INCR.

T DOUBLE PADOLES ARE
e'-6".9'-0"9-8"
PADDLES

+

{OPTIONAL}

=
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| =

h)
DINGY OR TENDER

e r—
[+H
1]
-‘L g
L N
¥ !
DORILSG
WABHBOX OR GUNRAIL 4"H
0 e
X _n J 4
P \L_ e

—

30" OR 32" OUTRIGGER

e e L
+ .
RACING BHELL OR GIO RACING
.oy 4 &-0" RACK BPACING
CLEAR | 3'-6" 6" 3'-6"] CLEAR Single and double ~ 2 racks B8'-0" apart
. o S p— g Four-Qared - 3racks 8'-0" apart
R Ve ALY Eight-Oared —  3racks 18°~0" apart
1 ] ll ‘l ] or
' (_}\(__ 4 racks 12°~0" apart
b asLIOL Racks arg 80" high for daily use, hlghar for
q EXTENDS long term uoum.
! N e o
°|%
I o
° g,
K N\ N\ n.f}
RACKS
O = )
1 -Q" TO 12'- 8" |
h
SBWEEP QAR i
: Q
- 9 -6" TO 9'~10" !
o+ —
8CULL OAR
NOTE !

Design boat house with ceiling haight 1o allow receiving oars an end.

TYPES 8 BIZES OF TYPICAL SMALL BOATS

LOA s LENOGTH OVERALL

B BEAM Ds DEPTH

DO s DEPTH OVERALL

CLASSIFICATION 6 TYPE LENGTH OVERALL 'BEAM DEPTH DEPTH OVERALL ‘WEIOHT [LB8.)
9N Ee anD DEsIGNS; | 657 W0 18-0" - ¥-11"105-5" -2 10 1'-8" ?-0"' | 594 0270
piNaY OR TENDER =110 14'-0" 7-107 065" IVt -gr  [v-prwor-8 T w0
LIFE BAVING 18'-0"¢ 4'-6"% X 1'-8"% 1‘—11"3 275" 2
g _|FIBHERMAN T [12-0"1016-0" F-6" 1065 ~6 10 7- 8 oy Tave TR v owe T
ONE MAN ! 9'-0" t0 15'-0" 2'-10'/3" 10 3'~0" 1110 1'=0 /3" 2'-0" 10 2'-4" 44 # 1085 ¢ o
[8TANDARD e | 160" 10180 {240 ¥ 120" 10 1'=1" 7-0"10 74" 03 T
Y [sarery T 7 =00 1850" 35 031" VOl to 11" 2-0"102—4" 10w -
H Euto:s i 1§-0" 10 200" 30" 10 33" T=1%10 -1 /3" 2-0"102'-4" T lsows T
(11 PADDLE WAR 250" 3-8 1'=2/;" =3 180 =
(21 PADDLE WAR 34'-0" 3-8 1'-3" -3 225
ag [BINOLE RACING 2-1"102-3" 1'-0" 81/, 10V, - 4 30 « e
;§ DOUBLE RACING 2-7"t0 211" 1'-4" 7 : "W . leo# e
9€ |FOUR - OARED I-2"103-11" 1'~9" 8Y," i 12, |10 '
(,g s OAREQ _BHELL 4-8"105-3" 2-0"102-4" 1010 1'—4" 12" 1 V-8 L1210 . —
e |PRACTICE GIGE Gigs in all classes, same depth but shorter and wider than shells.

George Simms; Nuil R, Greens, ALA. Silver Spring. Marytand
William H, Ostermayer; Tha Batlinger Company; Philadelphia, Pennsylvanias
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. IPES OF POWERBOATS

f
|
[PES AND 81ZES OF TYPICAL POWERBOATS

At LENOTH OVERALL B» BEAM HOA » HEIOHT OVERALL D ORAFT
%eemcn‘loru AND NAME | LENGTH OVERALL BEAM HEIGHT OVERALL DRAFT WEIGHT ILB8!}
_‘ SEA ROCKET 9'~8" 4'= 8" - 9" 04" 210
: MONARCH 1230 12~ 0" 3-9" 1"=-2" o-3" 80
" lPimanina 1 14'~ 0" 5'~ 6" 2- 4" o'~ 6 375
OPEN FISHERMAN 19'~ 8 7'~ 6" 4'~ 5" 0~ 11" 1200
CAPRICE 197 18'- 2" 7'=5" L ¥=5" 0~ 10 2400
FI:TORSEMAN 1) 19'- 0 74" A 103" 1660
COMMONORARE 4AA 23~ 0", 8- 0" 6= 0" 1'- 0" 2970
B8EAMASTER 27 26'~ 9" 9'= 10" 9'- Q" 1'=8" ! 7200
EXPRESS CRUIBER 28'~ 3" 10'= 10" 10°- 10" - ! 6000
CONBTELLATION -0 12'- 0" 1277 -8 14870
38' MOTOR YACHT fooar-1o” N 14'= 2" 11"~ 6" 2’-6" 22400
BEA VOYAGER 42'- 5" 14'= 10" 1"'-0" 3-2" 25000 ,
avray 20-1" 7= 11" 7'~ 4" 0-9" 2000
; leris-cRarT 23 33'- 3" 12'- 0" 12'= 11 2~ 5" 10000
) |RIVER QUEEN 40 40'- 0" 12'- 0" 10-6" 7-0 16000
? TaponTeman 50'~ 0" 17-67 10- 0" 0= 10" 19000
197 TO 30"
*_—.———_-——.—~
s wim TYPE oF soAT _ NP
. 1 t
) 0 o
e : ¢ N
7 9 g
. ! o]
. + 2 g |..
: \ i
. \\ ¢ LINE OF HULL
Q _____
LINE OF HULL
o\ ? | s |
’ - i 48" TO 77"
JOMMON TRAILER ! WIDTH: 8" TO 23" wWIDTH: 8" TO 33"; )
: WEIGHT! 20 TO 245L68. WEIGHT 20 TO 245LB6.
¢ OUTBOARD STERNDRIVE
¥ = .
{ i i
: ; i
FLAT AOUND VEE . TRI-HULL CATHEDRAL VEE TRIMARAN CATAMARAN

TYPICAL HULL TYPES -

"ired Sahli & George Simms; Neil R. Greene, AlA; Silver Spring, Maryland



{ELOPMENT OVER WATER

‘ scarcity of land for new housing sites has
|to building over bodies of water. This takes
Iform of filling in low swamp and marshlands
simply extending the shoreline out into a body
ater with proper fill. Recently, various pro-
ials have been made that would create suffi-
ht platform areas over water 10 build an entire
. Figures 1 to 4 are the four practical meth-
as to how this can be achieved. .
Land filling, as shown in Fig. 1, is the basic
lthod far building in the water. involving sim-
the displacement of water and other mate-
s, this method is practical at shallow depths
en fill is readily available. But because fill is
}d for by the cubic yard, the cost rises directly
the depth of the water increases. The island
used for a hypothetical generating plant; in
s instance the great weights of the buildings
3 carried by caisson to the firm ufderbottom.
- ie sides of the island are armored with stone
resist the abrasion of the waves and currents.
1 actual 16-acre island was built by Detroit
lison Co. for a power plant at Harbor Beach,
ichigan, in Lake Huron, The water ranges from
to 20 ft deep, a very practicai depth for fill. A
otective breakwater runs behind the island.

|
f
|

{ Poiders of dry land are made by putling up
jkes to restrain the waters, and exposing the
yrmer sea bottom or lake bottom, 35 shuwu in
ig. 2. The dikes themselves are built much like
ng strips of landfill, except that they must be
ut together somewhat more carefully, with an
ye to restraining the-inevitable seepage. This
eepage, sometimes treated for pollutants, is
umped out along with rain water. Polders are
:enerally more economical than landfill for re-
laiming large areas because less material is
sed. In the above example, an office building
tands within the polder. The Dutch have seized
nore than 1,600,000 acres of land from the
ea since.the thirteenth century and today are
eclaiming land for about $2000 per acre. So
ar, the deepest polder in the Netherlands, near
lotterdam, is 21 ft below sea level.

.1 tang [:4,{” .

Piles are used to support many water struc-
tures, from the wooden poles’on which most of
Venice rests to the gigantic steel legs that sup-
port offshore oil-drilling platforms. Piles are
made also of concrete. but whatever their ma-
terial, they must be driven into firm bottom soil
if, as in Fig. 3, they are intended to hold up any
kind of permanent structure. Piling has two im-
portant advantages ovar the methods shown
atove. .Structures can be erected at greater
practical depths, and instead of biocking normal
water currents, they permit them to pass under-
n‘eatI.L The deepest known fixed piling installa-
tion is an oil platform in 340 ft of water in the
G“‘” of Mexico. Freeport Sulphur Co.’s Caminada
mine is located 6 miles off the Louisiana shore
in 50 ft of water. A heated, insulated underwa-~
ter pipeline was trenched into the Guif fioor to
carry the molten sulfur to the mainland.

Fig. 3

General Planning and Neighborhood Organization

DEVELOPHMENT OVER WATER

.




eneral Planning and Neighborhoed Organization

EVELOPMENT OVER WATER

Floating structures have been designed to
support airports as shown in Fig. 4, oil rigs and
housing projects. The most fiexible form of
buitding on water, floats can be moored at vary-
ing depths without increasing their cost and can
, be moved from one location to another. As a
rule, floating structures cost more than other
methods of building on water. They must be
even stronger than most ships because they are
not intended to ride with the force of the waves,
but to resist it. Figure 4 illustrates two methods
of improving seaworthiness. First, the flotation
chambers that make the airport buoyant are sub-
merged so that they will be below the greatest
turbulence in storms, permitting waves to pass
through a fairly open framework. Second, a pro-
tective breakwater of large bags. partially filled
with water, is moored around the airport to ab-
sorb some of the force of the waves.
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WISATA

rma, lkon Wisata Setengah Hat

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki
ingkin banyak orang masih kebingungan
emukannya, Padahal, jawabnya jelas punya,
ik Serma yang terletak di Kabupaten

ftu,

tengah semangat’
laerah otonom ber-
omba-lomba me-
iingkatkan penda-
jatan asli daerah,
- yang mqrupakan
ialing barat dengan
.+58.6217,5 kilometer
| tak ingin keting-
paten ini juga terus
empmmosikan ber-
si wisata dan eko-
qereka punyai..
u potensi ekonomi
et wisata yang pen-
mprogo adalah la~
Kabupaten ini me-
rapa pantai, yang
ler Pantai Glagah.
wisata, pantai ini
panorama yang in-
ran pusir luas ber-
dengan tepian
fai Serang. Pengun-
lan-jalan di pantai
nah di tepi sungai
I dengan pohon ke-
r di pinggir.
u, Pantai Glagah
rospek yang baik
mbangkan sebagai
dibandingkan - de=
lain di Daerah Isti-
akarta. Faktor pen-
antara lain potensi
nudera Hindia sa-
Tanah untuk pem-
:awasan pelabuhan
s serta aksesibilitas
: karena terhubung
n negara yang ha-
ak 2,5 kilometer.
itu sekitar 50 hek-

- di timur Sungai-

aenggandeng Pusat
serdaya dan Tekno-
an Universitas Ga~
(UGM), pada tahun

lalu Pemerintah
emda) Kulonprogo
n studi kelayakan
ambangunan pela-
Hasil studi menun-
asi calon pelabuhan
, finansial, ekonomi
sudaya layak untuk

1. kelemahan yang
ara lain gelombang
ra Hindia besar se-
aya pembangunan
itu mahal. Jumlah
batas, belum biasa
1 pembangunan’ pe-
apat menimbulkan
:gatif berupa akresi
Untuk itu, masalah

wal harus diantisi-.

1 membuat bangun-
1g pantai.

aan pembangunan*

itu memang sudah
ang. Gambar pela-

0. Ia menjadi satu-satunya waduk yang ada

buhan yang dipamerkan dalam
acara itu dibuat dengan cukup"
detail, melukiskan posisi pela-
buhan yang berada di sebelah
timur Sungai Serang.

Bupati’ Kulonprogo Toyo S
Dipo optmustls investor. akan
tertarik untuk mengembang-
kan kawasan itu. ”Banyak in-
vestor yang ,sudah ‘melihat

lokasi itu. Sekarang Ani ada .

satuinvestor yang sudah mem-

"berikan persetujuan untuk.,

.membangun lokasi itu dengan

nilailebih kurang Rp 100 mil-

yar,” katanya ketika dihubungi
pertengahan Oktober lalu.

Panjang pantai Kulonprogo :

‘mencapai 24,8 kilomecter de-
ngan luas wilayah laut 70,1 mil

persegi. Sekitar 30,2 persen lu-.

as laut DIY. Wilayah laut itu
mengandung berbagai potensi
sumber daya antara lain poteri-
si tambak 400 hektar dengan
‘pemanfaatan lima hektar. Po-
tensi ikan pelagis 1.613 ton per
tahun dun ikan demersal (ikan

. dasar) mencapai 115 ton.

*0 0 N .

GLAGAH sejak dulu sudah
terkenal sebagai lahan pantai
yang sering digunakan untuk
berbagai kegiatan olahraga. Di
+kawasan itu terbentang sirkuit
motokros, olahraga kano, voli

pantai, dan pacuan kuda. Gla-.

gah sebenarnya sudah mem-
beri ikon tentang potensi Ku-
lonprogo, dan sekarang akan
semakin dikembangkan men-
jadi pelabuhan ikan.
Pariwisata merupakan sck-
tor jasa yang tidak bersifat in-
slan serta membutuhkan per-
hatian yang . terus-menerus.
Sebuah obyek wisata, seindah-
indahnya kawasan itu, perlu
dipromosikan seécara meluas
kepada masyarakat pengun-
jung. Ketika langkah ini di-
lakukan, obyek ilu harusg be-
nar-benar siap untuk meneri-
ma kunjungan tamu wisata.
”Kamimasihperlumenyatu-
kan persepsi dengan kalangan
legislatif agar terjadi sinergi
dan kesadaran bahwa pariwi-

 sata secara langsung maupun
tak langsung akan mencip--
. takan pendapatan masyarakat

.dan memberikan kontribusi
pada pemerintah,” kata Sujar-
*.wodari Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kulonprogo. .
Obyek wisata di Kulonprogo
-rata-rata masih embrional, sa-
rana dan prasarananya masih

belumn terpenuhi. Glagah yang ..

sudah lama dikenal masyara-
kat, sampai sekarang tidak me-
nunjukkan perkembangan
yang berarti.

"Wisatawan yang berkun-

jung masih kesulitan menemu-
kan fasilitas kamar kecil yang
memadai, bersih, dan terawal.
Demikian juga Waduk Serma,
apalagi obyek wisata alam
yang jarang pengunjungnya
seperli Goa Kiskenda yang ber-
ada di lereng Menoreh,” kata H
Eko Harjayanto Utomo dari
Cakra Jaya Tours and Travel
yang berkantor di Kulonprogo.
Sudah ada kesadaran Dinas
Pariwisata' untuk membangun
dan memperbaiki fasilitas itu,
ketika mereka mengajukan
anggaran, terbentur pertanya-
an anggota DPRD. "Mereka bi-
lang dengan nilai anggaran se-
besar itu, pariwisata itu sudah
memberikan apa dan akan
memberikan .apa. Tentu saja,
kalau pariwisata diminta sege-
ra pulang modal, ya ndak bisa.
Kami kan bukan jualan es di
warung,” kata Sujarwo.

- Jumlah wisatawan yang ber-
kunjung ke Kulonprogo turun
sejak lima tahun terakhir ini.
Pada tahun 1997, pengunjung
berjumlah 238.194 orang. Ta-
hun. 1998 menjadi 140.918
orang, tahun 1999 berjumlah
155.842 orang, dan tahun 2000
menjadi 163.604 orang. Jumlah
wisatawan  belum... mampu
mendekati seperti yang terjadi
tahun 1997, sebuah kenangan
masa lampau yang berisi peme-
rintahan represif, namun mem-
berikan kestabilan dan ke-

amanan, Masyarakat senang -
melakukan traveling karena

tidak waswas.

Glagah, kata Sujarwo, tetap
merupakan obyek utama yang
paling banyak dikunjungi wi-
satawan. Bagaimana dengan
Waduk Serma? Waduk ini ter-
catat pernah ramai ketika ia

baru saja muncul. "Orang ma-
sih banyak yang helum tahu,
mereka kepingin melthat wa-
duk itu seperti apa, pihak pe-
merintah kabupaten tidak siap
menampung rasa penasaran
masyarakat,” ujar-Sujarwo.
Sebenarnya bukan hanya
masalah persepsi atau ang-
garan yang membuat pengelo-
laan dan promosi Waduk Ser-
ma menjadi " setengah-sete-
ngah, Posisi pemerintah kabu-
paten terhadap keberadaan
Waduk Serma sangat marjinal.

WADUK Serma terletak di

Kecamatan Hargowilis, kira-
kira tujuh kilometer sebelah
barat Wates, ibu kota Kulon-
progo. Luas genangannya 157
hektar. Diperkirakan mempu-
nyai volume tampungan air
bersih 21,9 juta meter kubik.
Bentuknya berkelok-kelok di-
kelilingi dengan Pegunungan
Menoreh.

Pembangunan waduk itu
merupakan bagian dari pro-

. gram Integrated Irrigation Sec-

tor Project yang bertujuan me-
ningkatkan penyediaan air un-
tuk daerah Clereng, Pengasih,

dan Pekik Jamal di musim ke-

KOMPAS/NAMUBANG SIGAP SUMAN
Restoran Apung ~= Kabupaten Kulonprogo mempromostkan Waduk Serma sebagai obyek wisata dengdn restoran
apung di tengah waduk sebagai salah satu daya tariknya.-Sayangnya, optimalisasi potensi waduk sebagai daya tarik
wisata tak sepenuhnya dalam kendali pemerintah kabupaten, karena waduk itu masih dikelola pemerintah pusat. .

marau. Dengan adanya wad!
itu, produktivitas pertanian ¢
harapkan akan meningkat.
Manfaat yang lain, Wadi
Serma digunakan untuk mer
dam banjir ketika musim h
jan tiba. Dan belakangan i1
air tampungan itu juga ¢
pakai untuk penyediaan ¢
bersih yang . dikelola Pe
usahaan Daerah Air Minu

(FDAM).
"Kami menyadari tuju:
utama Waduk Serma untuk p

nampungan air sebagai p
ngendali banjir, irigasi, dan ¢



Sebaa/z %rwzg di Wadih Serma

NGIN bertiup lembut
A menyapu permukaan -

Waduk Serma, perahu
motor tempel terus melaju me-
ngelilingi sebuah gundukan
delta yang tandus. Beberapa
saat Kemudian, perahu itu pun
bersandar di tepi sebuah ka-
ramba di tengah waduk. De-
ngan hati-hati penumpang pe-
rahu melangkahi jalan sempit
yang dibentuk dari rajutan li-
ma batang bambu menuju se-
buah warung makan. i

Restoran atau pemilik serta '

masyarakat biasanya menyebut
warung apung karena kondi-

. sinya,sederhana, terletak tepat
di tengah Waduk Serma. Un-
tuk menjangkau warung itu,
pelanggan harus memperguna-

kan perahu motor yang selalu

siap tersedia di pinggir waduk.
dengan ongkos Rp 3.000 pu-
lang pergi. Serma terletak-di
sebelah barat Kota Wates, ibu
kota Kabupaten Kulonprogo.

Sebenarmya warung apung
itu hanya sampingan, dan di-
dirikan awal tahun 2000.
"Usaha utamanya ialah peme-~
liharaan ikan dengan keramba
;  di tengah waduk. Keramba itu
i sebagian besar berisi ilkan mas
| dan nila, kini tiap bulan meng-
hasilkan 12 ton,” kata Dr Bam-
bang Setiaji yang dihubungi
Sabtu (30/11).

Lelaki berkacamata ini bu-
Jkan penduduk asli atau nela-
yan Serma. la adalah pengajar
di Fakultas Matematika dan I1-
mu Pengetahuan Alam Univer-
sitas Gad]ah Mada.

Bermula ia melihat keramba
ilkan milik Dinas Perikanan
. DIY yang tidak terawat. Se-

telah bemeg051a31 dicapai ke—
sepakatan untuk melakukan

bagi hasil dengan perbanding-

an 70:30. "Itu angka bersih,

neto, Dinas Perikanan pokok-
nya hanya terima hasilnya sa-
ja,” ujar Bambang yang mem-

" punyai naluri bisnis tinggi ini.

. Keramba yang tidak terurus
itu diperbaiki sedikit demi se-
dikit. Untuk mengembangkan
dan meningkatkan hasil panen,
Bambang mengundang nelayan
profesional yang biasa menge-
lola keramba ikan nila dan
mas dari Waduk Cirata, Jawa
Barat. Berkat sentuhan mere-
ka, jumlah keramba meningkat.

-dan kini menjadi 40 keramba.

"Panen ikan dipasarkan di.

Yogyakarta, Solo, Klaten, dan -~

Magelang, saat ini pemasaran
tertangani dengan baik, tinggal
bagajimana mempertahankan

" kualitas dan menlngkatkan
" jumlah panen,” katanya.

" Melihat usaha Bambang
yang makin gede itu, beberapa
kelompok masyarakat di seki-
tar Waduk Serma tertarik. Me-
reka kemudian ikut membuat
keramba dengan bimbingan
dosenn UGM itu. "Untuk laliap
lebih lanjut, saya ingin me-
ngembangkan para nelayan itu
dengan sistem plasma, dari
dua keramba yang mereka mi-
liki , target saya nantmya men-
adl 20 keramba,” ungkapnya.
Tahun 2000, Bambang me-

‘lihat ada peluang untuk men-

dirikan warung ikan di Serma.
la melihat wisatawan Serma

perlu tambahan obyek yang

menarik sekaligus memberikan
kemudahan untuk melepas ke-
penatan dan lapar la kemu-

et i et ol

dian mengangkat MS Setiawan
untuk mengelola warung.

Iwan, panggilan MS Setia-
wan, menuturkan, warung itu
buka mulai pukul 10.00 sampai
pukul 17.00. Sampai saat ini
warung jtu belum ada listrik-
nya sehingga tidak bisa buka
sampai malam hari. "Tetapi,
kami berencana buka sampai
malam, karena ada tawaran
untuk . menarik sumber listrik
dari daratan, dari balai desa ke

*warung. Nanti kabelnya akan
" kami lewatkan di bawah per-

mukaan air waduk,” ujar Iwan.
Keberadaan warung apung
itu menguntungkan penduduk . .
-yang mengusahakan perahu
motor. Sebelumnya, wisatawan
naik perahu memutari- waduk,
melihat-pemandangan di seke-

- liling Serma, kini bisa berpe-
-rahu menuju warung. :

Akan tetapi, karena ketidak-
jelasan pengelolaan Serma, pe- -
ngembangan warung itu juga
mengalami hambatan. Waduk
Serma dibuat sebagai pengen-
dali banjir, pengairan, bahkan
belakangan sebagai sumber air
PDAM. Dikhawatirkan, sema-
kiu banyak ikan yang dlpeh-
hara atau semakin herkem-
bangnya warung itu, berarti

- limbahnya juga makin banyak.

Kondisi warung itu masih
sederhana, namun cukup
mengasyikkan. Luasnya sekitar
10 x 4 meter dengan daya muat

‘maksimal 50 orang. Warung

apung itu ditopang 50 drum
yang akan menyesuaikan de-
ngan volume air. Pada musim
hujan seperti sekarang, resto-
ran itu terangkat karena air
bertambah. (SIG)



